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Edisi #115

Tafsir Surah Yasin

Contoh Amalan Muta'addi #04

Memberi Syafaat, Menolong, 
dan Sedekah

Ayat 12
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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 

Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12)

Contoh Amalan Muta’addi #08: Memberi syafaat dan menolong 
orang yang dizalimi

Bisa saja seseorang menjadi perantara untuk muslim lainnya dalam memperoleh 
manfaat atau terselamatkan dari mudarat. Inilah memberi manfaat pada 
muslim dengan kedudukan.
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia 
berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam biasa melakukan shalat malam 
sampai kedua kakinya pecah-pecah, 
maka aku berkata kepadanya, ‘Kenapa 
engkau melakukan seperti ini, wahai 
Rasulullah? Padahal dosa-dosamu 
yang telah lalu dan akan datang telah 
diampuni.’ Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Tidak 
bolehkah aku menjadi hamba yang 
bersyukur.’” (Muttafaqun ‘alaih). [HR. 
Bukhari, no. 4837 dan Muslim, no. 
2820]
Dari Al-Mughirah bin Syu’bah seperti 
di atas diriwayatkan oleh Al-Bukhari 

dan Muslim. [HR. Bukhari, no. 4836 
dan Muslim, no. 2819]

Faedah Hadits

1. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam sungguh-sungguh dalam 
beribadah kepada Allah.

2. Setiap nikmat patut disyukuri.
3. Nikmat itu harusnya jadi sebab 

untuk kita makin bersyukur.
4. Hadi t s  in i  menun jukkan 

keutamaan shalat malam.
5. Shalat tahajud itu tanda hamba itu 

bersyukur atas nikmat. 
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Dari Abu Musa beliau berkata, pernah 
suatu ketika Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam didatangi seorang peminta-
minta -atau sepertinya ia berkata 
‘ditemui (bukan didatangi) seorang 
peminta-minta’, atau orang yang 
mempunyai keperluan-, maka beliau 
bersabda:
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“Berilah syafaat (pertolongan) niscaya 
kalian diberi ganjaran, dan Allah 
memutuskan melalui lisan rasul-Nya 
apa yang dikehendaki-Nya.” (HR. 
Bukhari, no. 6027 dan Muslim, no. 
2627).
Imam Nawawi dalam Syarh Shahih 
Muslim menerangkan hadits ini 
berisi anjuran untuk memberikan 
syafaat kepada orang yang memiliki 
hajat, bisa jadi syafaat (perantaraan) 
itu pada sulthan (penguasa), pada 
wali, dan semacamnya, atau kepada 
seseorang. Maksud syafaat itu bisa 
jadi meminta kepada penguasa untuk 
menahan orang yang berbuat zalim, 
atau menghapus hukuman orang 
yang dihukum, memberi kemudahan 
kepada orang yang sedang butuh 
bantuan, atau semacamnya. Namun 
syafaat dalam hukuman hadd 
dihukumi haram. Syafaat dalam 
melakukan kebatilan, sama juga 
dengan syafaat ketika membatalkan 

kebenaran, dan semacam itu dihukumi 
haram.

Contoh Amalan Muta’addi 
#09: Membantu hajat kaum 
muslimin, memberi mereka 
pertolongan ketika tertimpa 

musibah

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma 
berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,
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“Muslim yang satu dan muslim lainnya 
itu bersaudara. Maka hendaklah tidak 
menzalimi, jangan biarkan saudaramu 
(yang menzalimi dan dizalimi). Siapa 
yang selalu menolong saudaranya 
dalam hajatnya, maka Allah juga akan 
menolong hajatnya pula. Siapa yang 
menghilangkan kesulitan seorang muslim, 
maka Allah akan menghilangkan 
kesulitannya dari berbagai kesulitan 
yang dihadapi pada hari kiamat. Siapa 
yang menutup aib seorang muslim, maka 
Allah akan menutup aibnya pada hari 
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Muslim, no. 2580)

Contoh Amalan Muta’addi #10: 
Sedekah dengan harta diberi-
kan kepada fakir miskin dan 

orang yang membutuhkan un-
tuk membuat pahala semakin 

besar

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Barangsiapa yang bersedekah dengan 
sesuatu yang senilai dengan sebutir kurma 
dari usaha yang halal, sedangkan Allah 
tidaklah menerima kecuali yang thayyib 
(yang baik), maka Allah akan menerima 
sedekahnya dengan tangan kanan-Nya 
kemudian mengembangkannya untuk 
pemiliknya seperti seorang di antara 
kalian membesarkan kuda kecilnya 
hingga sedekah tersebut menjadi besar 
seperti gunung.” (HR. Bukhari, no. 
1410 dan Muslim, no. 1014)
Manfaat sedekah di antaranya adalah 
dapat menjaga badan serta dapat 
menolak berbagai musibah dan 
penyakit. Dari Al-Aswad bin Yazid, 

dari ‘Abdullah, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Mintalah kesembuhan penyakitmu 
(kepada Allah) dengan bersedekah.” 
(HR. Al-Baihaqi, 3:193. Syaikh Al-
Albani mengatakan hadits ini hasan 
sebagaimana dalam Shahih Al-Jaami’, 
3358)
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Jadi Hamba 
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Hadits #1160
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